PRODUKSI DAGING DI BULELENG

Tabel 4. 12 Nilai LQ Komoditas Daging Ternak di Kabupaten Buleleng

No Komoditas Ternak ";:;'{:;“ Provinsi Bali Nilai LQ
1 Sapi 1,418.80 7.810.73 0.67
2 Babi 46,819.53 166,535.05 : lﬂ
3 Kambing 282.15 3,402.93 0.30
4| Kerbau 2021 2821 262
Total 48,540.69 177,776.92

Sumber; Hasil Analisis, 2020

Tabel 4. 13 Nilai LQ Komoditas Daging Unggas di Kabupaten Buleleng
Komoditas Kabupaten vt ST
No Unggas Buleleng Provinsi Bali Nilai LQ
1 Ayam 2,716.38 88,789.86 0.99
2 Itik 35.14 345.21 3.30
Total 2,751.52 89,135.07

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Daging ternak yang banyak diusahakan di Kabupaten Buleleng adalah daging sapi,
daging babi, daging kambing, dan daging kerbau. Produksi daging ternak terbesar
adalah daging babi yaitu 46,819.53 ton pada tahun 2016 atau 96% dari total produksi
daging ternak secara keseluruhan. Dominannya produksi daging ternak babi di
Kabupaten Buleleng ternyata juga terjadi di Provinsi Bali. Jumlah produksi daging
ternak di Provinsi Bali tahun 2016 adalag 166,535.05 ton atau 93,67% dari total
produksi. Kondisi ini menyebabkan komoditas ini menjadi unggulan di Kabupaten
Buleleng. Nilai LQ daging babi Kabupaten Buleleng adalah 1,03 yang memperkuat fakta
bahwa daging ini merupakan daging unggulan.

Selain daging babi, komoditas lainnya yang menjadi unggulan sektor peternakan di
Kabupaten Buleleng adalah daging kerbau. Berdasarkan data BPS Provinsi Bali, jumlah
produksi daging Kerbau Kabupaten Buleleng adalah 71,64% dari total Provinsi Bali.
Kondisi ini menyebabkan Kabupaten Buleleng memonopoli suplai daging kerbau. Nilai
LQ daging kerbau Kabupaten Buleleng adalah 2,62 yang menujukkan bahwa komoditas
ini adalah komoditas unggulan.

Industri olahan yang dapat dikembangkan dari daging babi dan daging kerbau adalah
sebagai berikut :

e Abon
¢« Ham
e Bacon

e Kerupuk Kulit

Selain daging ternak, Kabupaten Buleleng pun memproduksi daging unggas yaitu ayam
dan itik. Pada tahun 2019, Kabupaten Buleleng manghasilkan daging ayamg sebanyak
2,716.38 ton atau 3,05% total daging ayam Provinsi Bali. Sedangkan untuk itik
sebanyak 35,14 ton atau 10,17% dari total daging itik Provinsi Bali. Meskipun produksi
daging ayam jauh lebih banyak dari daging itik, berdasarkan analisis LQ, daging itiklah
yang menjadi komoditas unggulan daging unggas di Kabupaten Buleleng.

Sementara ini, daging itik sebagian besar murni untuk konsumsi setelah melalui
pengolahan tertentu. Daging itik dapat didistribusikan pada rumah makan dan restoran
yang menghidangkan daging itik sebagai salah satu menunya. (Balitbang/21).



